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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak objek pariwisata untuk
dikunjungi, baik wisata alam maupun wisata buatannya. Tingginya minat

masyarakat yang ingin berkupnji pariwisata, membuat industri

pariwisata (apaiimedo pagi-sebagian besar

masyarakat wisatawan
lokal maupl ki e ik wisgt@ yang ada di
Indonesia.

Daerah (PAD) Upgkan bagian

yang sangat penti melibatkan

d bertahap di

secara profesional dapat meningkatkan pendapatan masyarakat sekitarnya,
mengurangi pengangguran, dan meningkatkan pendapatan pemerintah. Mereka
mempunyai strategi agar dapat menarik minat wisatawan untuk berkunjung dan

meninjau kembali objek wisata, demi keberhasilan pengembangan pariwisata.



Menurut Flagestad dan Hope (2001), pada industri pariwisata, penciptaan
dan pengalihan nilai wisatawan telah menjadi keunggulan kompetitif urutan
pertama dalam lingkungan yang ditandai dengan persaingan global oleh
wisatawan yang selalu menuntut lebih. Oleh karena itu, nilai yang dirasakan
memiliki sesuatu yang dapat memprediksi niat berperilaku wisatawan di

masa yang akan datang.
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masing air terjun berbeda-beda antara 50-90 meter. Air terjun tersebut mengalir
dari atas jurang yang membentang di sepanjang Lembah Harau. Memasuki taman
wisata Lembah Harau, seperti berada dalam sebuah benteng dikelilingi tebing
kemerah-merahan dengan ketinggian antara 150 hingga 200 meter. Tebing itu

tegak dengan kokohnya yang mengelilingi 3 lembah. Kawasan objek wisata



Lembah Harau terdiri dari 3 kawasan: Kawasan Aka Barayun, Sarasah Bunta dan
Rimbo Piobang.

Di Lembah Harau terdapat hutan lindung yang di dalamnya hidup
beberapa binatang langka asli Sumatera. Di antara satwa tersebut adalah monyet
ekor panjang, primata jenis Maccaca Fascicularis. Bila beruntung, pengunjung
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punah (httpfAELSes

Me ' Dulunya di
atas tebing pér hari, Raja

Hindustan e sang putri

Setelah seKi

dengan pe
Banilai puf thaemipyiya a—eakena 5 St Sapeat-aa
cucunya, dia'jpéR_mMempué héns G cucu beserta
mainannya ters alt,Fahpaise paRjarg=Sang ibu Putri Sari
W
Banilai pun langsung terjun ke laut dari hanyut oleh ombak di lautan. Setelah
kejadian itu, sang raja pun terus berdoa kepada Yang Maha Kuasa agar Laut
menjadi kering. Namun hingga laut mengering, jenazah sang putri tetap tak
ditemukan. Laut yang menjadi daratan itu kini dikenal sebagai Lembah Harau.

Legenda tersebut diperkuat oleh temuan dari survei tim geologi Jerman (Barat)



yang meneliti jenis bebatuan yang terdapat di Lembah Harau pada tahun 1980.
Dari hasil survei tim tersebut dapat diketahui bahwa batuan yang ada di
perbukitan Lembah Harau adalah batuan Breksi dan Konglomerat yang
merupakan jenis bebatuan yang umumnya terdapat di dasar laut.

(http://infopadang.blogspot.com).
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Hal tersebut pun pada akhirnya akam berdampak pada jumlah kunjungan
wisatawan ke objek wisata Lembah Harau, baik wisatawan lokal maupun
wisatawan internasional.

Berikut ini data jumlah kunjungan wisatawan ke Lembah Harau Selama 5

Tahun Terakhir dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 1.1
Jumlah Kunjungan Wisatawan di Lembah Harau Selama Lima

Tahun Terakhir Dari Tahun 2011-2015

No Tahun Wisatawan Nusantara Wisatawan | Jumlah
Mancanegara
1 2011 119.027 718 119.745
2 2012 135.559 918 136.477
3 2013 . 155.694
4 ' 163.479
5 I— 07— 108.106
Sumber: Ba usat Stafistik Kabupaten Lima Puluh Kota
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yang mungkin mereka temukan di tempat Wisata lain, yang akan berakibat pada
berkurangnya jumlah pengunjung yang berwisata ke objek wisata Lembah Harau.

Berdasarkan fakta di atas, maka diperlukan tindakan yang nyata untuk
menanggulangi permasalahan tersebut, terutama dalam mencari cara untuk

memberikan nilai lebih kepada pengunjung yang berdampak terhadap niat



kunjungan kembali mereka di objek wisata Harau. Dari permasalahan di atas,
dapat kita gunakan konsep nilai wisatawan dan niat berkunjung kembali sebagai
strategi untuk kembali bersaing di industri pariwisata.

Menurut Holbrook (1999), nilai wisatawan merupakan faktor penting yang
melibatkan pertukaran dalam pemasaran dan memainkan peran penting pada
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merupakan identitas dari objek wisata Harau, yag pada akhirnya berujung kepada
tindakan niat untuk datang kembali oleh pengunjung.

Setelah dapat membuat wisatawan merasakan nilai pada saat berwisata,
secara tidak langsung akan menimbulkan niat untuk kembali berkunjung ke suatu

tempat. Menurut Chen &Tsai (2007), menyatakan bahwa perilaku wisatawan atau



1.2

turis termasuk pilihan tujuan untuk dikunjungi, evaluasi berikutnya, dan niat
perilaku dimasa depan. Evaluasi berikutnya adalah pengalaman dalam perjalanan
wisata atau nilai yang didapatkan dan kepuasan seluruh pengunjung. Sedangkan,
niat perilaku dimasa depan mengacu kepada tindakan pengunjung untuk meninjau
kembali tujuan yang sama dan kesediaan untuk merekomendasikan hal ini kepada

orang lain.
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Bagaimana pengaruh nila falhe ap niat berkunjung kembali

di objek wisata Harau.

Bagaimana pengaruh nilai sosial terhadap niat berkunjung kembali di objek
wisata Harau.

Bagaimana pengaruh nilai emosional terhadap niat berkunjung kembali di

objek wisata Harau.
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1.3

1.4

Bagaimana pengaruh nilai epistemik terhadap niat berkunjung kembali di objek

wisata Harau

Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah:

Mengetahui pengaruh nilai wisatawan terhadap niat berkunjung kembali di

objek wisata Har,
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Bagi pihak pemerintah Kabupaten Lima Puluh Kota dan masyarakat Harau

Penelitian ini diharapkan ini dapat digunakan untuk referensi dalam

meningkatkan sektor pariwisata, baik itu dari segi pengunjung maupun

pendapatan di objek pariwisata.



2. Bagi peneliti
Penelitian ini merupakan suatu kesempatan bagi peneliti menerapkan teori-
teori yang diperoleh selama masa perkuliahan serta memperluas wawasan dan
analisis peneliti khususnya mengenai pengaruh nilai wisatawan dan niat
berkunjung kembali.
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BAB | ini Ao-penddhlibaryang didalamnya memuat latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan dan ruang lingkup penelitian dan sistematika
penelitian.

BAB Il Bab ini merupakan bab tinjauan teori yang berisikan landasan-landasan

yang akan digunakan dalam menganalisis data.



BAB Il Bab ini merupakan metode penelitian yang berisikan objek penelitian,
populasi dan sampel, data yang digunakan, definisi dan pengukuran
variabel, dan metode analisis data yang digunakan.

BAB IV Merupakan pembahasan yang meliputi karakteristik responden, hasil
analisis data serta pembahasan.

BABV Merupakan bab__per erisikan  kesimpulan, implikasi




